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Abstract

This study aims to determine the effect of kirinyuh organic fertilizer
and phonska fertilizer on changes in the properties of tailings soil and
the growth and production of upland rice. Land tailings are taken from
the location of the wilayah pertambangan rakyat (WPR) in Tatelu
Village, Dimembe District, North Minahasa Regency. And the
research was carried out at the Green House, Faculty of Agriculture,
Sam Ratulangi University. This study was designed using a
completely randomized design (CRD) with a factorial pattern
consisting of two factors, namely: Factor | is kirinyuh organic
fertilizer (A) which consists of 4 (four) levels: A0 = Og / polybag, Al
= 3009 / polybag, A2 = 600g / polybag, A3 = 900g / polybag and
Factor Il which is Phonska Fertilizer (B) consisting of three levels: BO
=0g/ polybag, B1 = 1,5g / polybag, and B2 = 3g / polybag. Each poly
bag is filled with soil up to 20 kg.

Keywords: Kirinyuh; Phonska; Land of Tailings.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian pupuk
organik kirinyuh dan pupuk phonska terhadap perubahan sifat kimia
tanah tailing dan pertumbuhan serta produksi padi ladang. Pengambilan
Tanah Tailing diambil dari lokasi Wilayah Pertambangan Rakyat
(WPR) di Desa Tatelu, Kecamatan Dimembe, Kabupaten Minahasa
Utara. Dan Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian
Universitas Sam Ratulangi. Penelitian ini dirancang dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial
yang terdiri dari dua faktor yaitu : Faktor | yakni pupuk organik
kirinyuh (A) yang terdiri dari 4 (empat) taraf : A0 = 0g / polybag, Al =
300g / polybag, A2 = 600g / polybag, A3 = 900g / polybag dan Faktor
Il yakni Pupuk Phonska (B) yang terdiri dari tiga taraf : BO = Og /
polybag, B1 = 1,5g / polybag, dan B2 = 3g / polybag. Setiap polybag
diisi tanah sampai seberat 20 kg.

Kata Kunci: Kirinyuh; Phonska; Tanah Tailing.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

berakar didalam suatu lingkungan alam
(Soil survey Staff 1999).

Tanah merupakan suatu benda alam
yang tersusun dari padatan (bahan mineral
dan bahan organik), cairan dan gas yang
menempati permukaan dataran, ruang.

Dicirikan oleh salah satu atau dua
yaitu: horison-horison atau lapisan-lapisan
yang dapat dibedakan dari bahan asalnya
sebagai  hasil dari  suatu  proses
penambahan, kehilangan, pemindahan dan
transformasi energi dan materi atau
berkemampuan  mendukung tanaman
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Ditinjau dari segi pertanian dampak
dari pada tailing adalah memiliki
kemasaman (pH) yang rendah (4 sampai
5), kandungan mikroba, dan unsur hara
yang rendah sehingga tingkat
kesuburannya rendah. Kirinyuh
(Chromolaena odorata L.) merupakan
tumbuhan gulma yang dapat dipakai
sebagai sumber bahan organik.

Gulma ini dapat tumbuh dengan baik
pada tanah yang subur dan juga pada tanah
yang miskin unsur hara (Don, 2000).
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Jamilah (2008) dalam penelitiannya
tentang tanaman kirinyuh menjelaskan
bahwa ternyata kirinyuh berpotensi untuk
digunakan sebagai tanaman pupuk hijau.

Hasil penelitian Anwarullah (1996)
dalam Atmojo (2007) menjelaskan bahwa,
penggunaan Chromolaena odorata L
sebagai pupuk hijau dengan dosis 10
ton/ha dapat meningkatkan produksi padi
sebesar 9-15%.

Wardhani (2006) dalam
penelitiannya juga menjelaskan bahwa
produksi biomassa Chromolaena odorata
adalah 18,7 ton/ha dalam bentuk segar dan
3,7 ton/ha dalam bentuk kering.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di Rumah
Kaca, Fakultas Pertanian Universitas Sam
Ratulangi. Penelitian ini  berlangsung
selama 5 (lima) bulan yakni dimulai pada
bulan Agustus 2020 sampai dengan bulan
Januari 2021.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: Tanah Tailing yang
diambil dari lokasi Wilayah Pertambangan
Rakyat (WPR) di Desa Tatelu, Kecamatan
Dimembe, Kabupaten Minahasa Utara,
Benih padi gogo varietas Malayasia,
Kotoran Ayam 50 kg, Tumbuhan kirinyuh
(Chromolaena odorata L.) 50 kg, EM4 1
botol, Pupuk Phonska, Gula merah 2 kg,
Gula pasir 1 kg, Sekam padi 30 kg, Dedak

Peralatan yang digunakan yakni:
Parang, Timbangan, Karung, Ayakan tanah
(2 mm), Ember, Kantong plastik, Kamera,
Alat tulis menulis, Seperangkat alat
laboratorium untuk menganalisis N, P, K,
C-organik, KTK dan pH.

Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan pola faktorial yang terdiri
dari dua faktor yaitu : Faktor | yakni pupuk
organik kirinyuh (A) dan Faktor Il yakni
Pupuk Phonska (B) yang terdiri dari tiga
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taraf : BO = 0Og /polybag, Bl =
/polybag, dan B2 = 3g /polybag.

Setiap polybag diisi tanah sampai
seberat 20 kg. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 3 (tiga) kali. Sehingga
diperoleh sebanyak 36 satuan percobaan

Hal-hal yang diamati  dalam
penelitian adalah:
|. Parameter Tanaman

1. Jumlah anakan produktif
2. Berat gabah kering panen
Il. Parameter sifat-sifat tanah :

Adapun parameter sifat-sifat tanah
yang diamati meliputi sebelum dan
sesudah penelitian (panen) yaitu :

(1) Nitrogen (N)

(2)Kandungan C- organik
(3)Fosfor (P)

(4)Kalium (K)

(5) Kapasitas tukar kation (KTK)
(6)pH.

1,59

Data yang diperoleh akan dianalisis
dengan menggunakan analisis varian (sidik
ragam). Apabila hasil analisis sidik ragam
menunjukan terjadi perbedaan (signifikan)
(Fhit.>F.Tabel) maka analisis data akan
dilanjutkan dengan menggunakan uji beda
nyata terkecil (BNT 5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Awal Beberapa Sifat Fisik Dan
Kimia Tanah Tailing Tatelu

Hasil analisis beberapa sifat fisik
dan kimia tanah tailing tatelu yang di
analisis di laboratorium kimia dan
kesuburan tanah pertanian universitas
Sam Ratulangi manado yang digunakan
dalam penelitian ini disajikan pada tabel
1. Dbahwa tanah tailing yang digunakan
dalam penelitian ini bertekstur lempung
berdebu dengan laju permeabilitas tanah
yaitu 0,73cm/jm atau termasuk dalam
kelas agak lambat. Sedangkan
kemasaman tanah tailing yaitu agak
masam dengan nilai pH sama dengan
5,65. Untuk kadar C- organik, N-total dan
P-tersedia adalah sangat rendah. Nilai
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KTK (kapasitas tukar kation) rendah.

Sedangkan untuk kadar K-tersedia
sedang.
Berdasarkan hasil analisis

laboratorium tersebut, ditinjau dari segi
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kesuburan tanah fisik, kimia maupun
biologi maka tanah tailing yang
dihasilkan dari wilayah pertambangan
rakyat (WPR) di Kecamatan Tatelu
Kabupaten Minahasa Utara.

Tabel 1. Analisis awal beberapa Sifat Fisik dan Kimia Tanah Tailing Tatelu Kabupaten Minahasa Utara.

Analisis Sifat Fisik dan Kimia Nilai Kriteria *)
pH-H20 (1:25) 5,65 Agak Masam
C-organik (%) 0,09 Sangat Rendah
KTK ( me/100g ) 10,42 Rendah
N-Total (%) 0,007 Sangat Rendah
P-Tersedia ( ppm) 0,88 Sangat Rendah
K-Tersedia ( me/100g ) 0,32 Sedang
Tekstur
- Pasir (%) 3,24
- Debu (%) 81,19
- Liat (%) 15,56
Kelas Tekstur Lempung Berdebu
Permeabilitas ( cm/jam ) 0,73 Agak Lambat

keterangan: *) =

Kriteria menurut Pusat Penelitian tanah, Bogor (1983).
Hasil analisis laboratorium kimia dan kesuburan Fak. Pertanian Unsrat

Apabila akan dijadikan media tanam
untuk pertanian maka harus dilakukan
perlakuan yang khusus seperti pemberian
pupuk organik maupun anorganik yang
cukup agar produktifitas  tanahnya
meningkat dan produksi tanaman yang
dihasilkan maksimal.

Jumlah Anakan Produktif Padi

Ladang

Hasil analisis sidik ragam
menunjukan bahwa kedua faktor perlakuan

yang diteliti tidak memberikan pengaruh
interaksi terhadap jumlah anakan produktif
padi lading. Pengaruh faktor tunggal
perlakuan A dan faktor tunggal B nyata
terhadap nilai anakan produktif. Hasil uji
BNT pada taraf 5% pada tabel 2.

Jumlah anakan produktif adalah jumlah
tunas dari setiap batang yang keluar dari
batang utama dan menghasilkan buah yang
tumbuh  menjadi batang padi dan
menghasilkan buah.

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Kirinyuh dan Phonska Terhadap Jumlah Anak Produktif Padi
Ladang Pada Tanah Tailing .

Perlakuan Rataan Jumlah Anakan Notasi
Produktif (g)

A0 14,22 a
Al 33,56 b
A2 54,00 c
A3 61,78 c
Nilai BNT 5% = 10,13 a

BO 43,25
Bl 42,17 a
B2 37,25 a

Nilai BNT 5% = 8,77
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Tabel 2 menunjukan bahwa semakin tinggi
dosis pupuk organik Kkirinyuh yang
diberikan pada tanaman padi ladang yang
ditanam pada tanah tailing tatelu maka
semakin banyak pula jumlah anakan
produktif yang dihasilkan oleh tanaman
padi ladang.

Sedangkan pada pemberian pupuk
anorganik phonska dengan dosis yang
lebih  tinggi cenderung menurungkan
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jumlah anakan produktif padi ladang
tersebut. Menurut (Arumningtiyas dkk,
2015) bahwa pupuk organik memiliki
unsur hara yang lengkap dalam jumlah
yang sedikit yang dibutuhkan oleh
tanaman. Serta memiliki bahan organik
yang dapat memperbaiki sifat tanah agar
dapat menjaga produktivitas dalam jangka
panjang.

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Kirinyuh dan Pupuk Phonska Terhadap

Perlakuan Rataan Berat Gabah Kering Panen Notasi
(9)

A0 11,52 a

Al 20,63 b

A2 27,30 c

A3 30,86 c
Nilai BNT 5% = 4,89 a

£ 23,40

B1 21,26 a

B2 23,08 a

Nilai BNT 5% = 4,23

Ket.: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.

Berdasarkan tabel 3 bahwa secara
mandiri  kedua  perlakuan tersebut
memberikan  pengaruh  yang nyata
terhadap berat gabah kering panen padi
ladang tersebut.

Dari hasil analisis sidik ragam di atas
antara  perlakuan  pemberian  pupuk
organik kirinyuh dan pupuk phonska yang
ditanami padi ladang pada tanah tailing
tatelu ternyata pada pemberian 900g
pupuk organik kirinyuh setara dengan 90
ton/ ha, memberikan berat gabah kering
panen yang tertinggi.

Menurut hasil penelitian (Wijana dan
Adyana 2012) bahwa penambahan pupuk
organik cair pada tanaman padi sistem
pertanian organik mampu meningkatkan
hasil gabah kering panen sebesar 4,4%-
17,4%.

Namun pemberian pupuk organik
kirinyuh dan pupuk anorganik phonska
tersebut belum mencukupi kebutuhan
unsur hara tanaman padi ladang pada
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tanah tailing yang mana sudah diketahui
bahwa tanah tailing tersebut merupakan
tanah yang miskin akan unsur hara.

Hal ini sejalan dengan (Syofiani dan
Oktabriana 2017) bahwa tailing sangat
miskin unsur hara terutama unsur hara
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K).
Tidak tercukupi kebutuhan unsur hara
tanaman padi ladang tersebut
menyebabkan tanaman padi ladang tidak
menghasilkan bulir padi yang bernas.

Dengan demikian dosis perlakuan
diatas dapat dikatakan masih kurang
dalam menunjang pertumbuhan dan
perkembangan padi ladang yang ditanam
pada media tailing.

pH Tanah

Hasil analisis sidik ragam
menunjukan terdapat interaksi antara
perlakuan bahan organik kirinyuh (faktor
A) dan perlakuan pupuk anorganik
phonska (B) terhadap pH tanah.

35
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Hasil uji BNT 5% dapat dilihat pada
tabel 4. Reaksi tanah ( pH tanah )
menunjukan  sifat kemasaman atau
alkalinitas tanah yang dinyatakan dengan
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nilai pH sedangkan nilai pH menunjukan
banyaknya konsentrasi ion (H+) dalam
tanah. Makin tinggi kadar ion H+ dalam
tanah maka semakin masam tanah tersebut.

Tabel 4. Pengaruh Interaksi Bahan Organik Kirinyuh dan Pupuk Anorganik Phonska (B) Terhadap pH Tanah

Tailing.

Perlakun Rataan pH Tanah Notasi
AO0BO 6,65 a
A0B1 6,66 a
A0B2 6,68 ab
A1BO 6,65 a
AlB1 6,84 c
AlB2 6,83 c
A2B0 6,76 bc
A2B1 6,72 ab
A2B2 6,70 ab
A3B0 6,68 ab
A3B1 6,71 ab
A3B2 6,69 ab

BNT 5% = 0,08%

Keterangan.: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji

BNT 5%.
Tabel 5. Pengaruh pemberian pupuk organik kirinyuh dan pupuk Phonska Terhadap nilai KTK pada tanah
tailing.
Perlakuan Rataan Jumlah KTK (me/100gr) Notasi
A0 16,49 a
Al 18,92 b
A2 21,92 c
A3 22,59 c
Nilai BNT 5% = 1,18
BO 18,96 a
B1 20,14 b
B2 20,84 b
Nilai BNT 5% = 1,02 1,02

Ket.: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.

Seperti yang sudah diperlihatkan
pada tabel diatas bahwa pemberian pupuk
organik kirinyuh dan pupuk phonska pada
dosis yang lebih tinggi ternyata
menurunkan pH tanah tailing.

Hal ini dapat dilihat pada dosis
pemberian A2 dan A3 dimana pH semakin
tinggi maka semakin banyak terbentuknya
asam-asam ion hidrogen (H+). Di dalam
tanah selain ion H+ dan ion-ion lain
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ditemukan pula ion OH- yang jumlahnya
berbanding terbalik dengan ion H+.

Pada tanah-tanah yang asam jumlah
ion H+ lebih tinggi dari ion OH,
sedangkan pada tanah alkalis (basah)
kandungan ion OH- lebih banyak dari ion
H+. Bila kandungan ion H+ sama dengan
ion OH+ maka tanah tersebut bereaksi
netral yaitu mempunyai nilai pH sama
dengan 7 ( Hardjowigeno S, 2003).
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KTK Tanah
Hasil analisis sidik ragam

menunjukan bahwa kedua faktor perlakuan
yang diteliti tidak memberikan pengaruh
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interaksi terhadap KTK tanah (Lampiran
4). Pengaruh faktor tunggal A dan faktor
tunggal B nyata terhadap nilai KTK.

Hasil uji BNT pada taraf 5% pada tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh pemberian pupuk organik kirinyuh dan pupuk Phonska Terhadap nilai KTK

pada tanah tailing.

Perlakuan Rataan Jumlah KTK (me/100gr) Notasi
A0 16,49 a
Al 18,92 b
A2 21,92 c
A3 22,59 c
Nilai BNT 5% = 1,18
BO 18,96 a
B1 20,14 b
B2 20,84 b
Nilai BNT 5% = 1,02 1,02

Ket.: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.

KTK adalah banyaknya kation ( mili
ekuivalen ) yang dapat dijerap oleh tanah,
per satuan berat tanah ( 100g ) kation-
kation yang dijerap tersebut adalah ion-ion
yang bermuatan positif seperti: Ca+, Mg+,
K+, Na+ NH +, H+, Al + yang larut di
dalam tanah atau dijerap oleh Kkoloid-
koloid tanah.

Pada tabel 5 juga menunjukan bahwa
pengaplikasian pupuk organik Kirinyuh
dapat mempengaruhi kapasitas tukar
kation ( KTK ) yang mana semakin tinggi
dosis dari pupuk organik kirinyuh yang
diberikan maka nilai dari kapasitas tukar
kation semakin tinggi.

Hal ini sejalan dengan pendapat dari
Hardjowigeno,S (2003) yang menyatakan
bahwa bahan organik (humus) mempunyai
nilai  KTK tinggi (100-300 cmol/kg)
dibandingkan dengan mineral liat (3-50
cmol/kg). Selanjutnya dikatakan bahwa
kapasitas tukar kation merupakan sifat
kimia yang sangat erat hubungannya
dengan kesuburan tanah. Tanah dengan
nilai KTK tinggi mampu menyerap dan
menyediakan unsur hara lebih banyak
daripada tanah dengan nilai KTK rendah.
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C-organik Tanah

Hasil analisis sidik ragam
menunjukan bahwa terdapat interaksi
pupuk organik kirinyuh dan pupuk

phonska terhadap C-organik pada tanah
tailing tatelu memberikan pengaruh yang
nyata terhadap C-organik.

Pada taraf uji beda nyata terkecil
(BNT 5%), kedua faktor tersebut disajikan
dalam tabel 6.

Nitrogen (N)

Pemberian pupuk organik Kkirinyuh
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
kandungan unsur hara nitrogen pada tanah
tailing. Hasil analisis sidik ragam
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
interaksi antar perlakuan bahan organik
Kirinyuh (faktor A) dan perlakuan pupuk
anorganik phonska (B) nyata terhadap
unsur hara nitrogen pada tanah tailing yang
ditanami padi ladang.

Hasil uji BNT 5% dapat dilihat pada
tabel 7. Nitrogen merupakan salah satu
unsur hara yang sangat penting dan dapat
disediakan melalui pemupukan (Nyakpa
dkk 1998). Salah satu fungsi dari unsur
hara nitrogen.
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Tabel 6. Pengaruh pemberian pupuk organik kirinyuh dan pupuk phonska Terhadap kandungan C-organik pada

tanah tailing.

Perlakun Rataan C-organik Notasi
A0BO 0,48 ab
AO0B1 0,31 ab
A0B2 0,28 a
Al1BO 1,05 c
AlB1 1,01 c
AlB2 1,64 d
A2B0 1,80 d
A2B1 2,46 e
A2B2 1,98 d
A3B0 1,87 d
A3B1 1,70 d
A3B2 2,46 d

BNT 5% =0,44

Ket.: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.

Tabel 7. Pengaruh pemberian pupuk organik kirinyuh dan pupuk phonska terhadap kandungan nitrogen

tanah tailing.

Perlakun Rataan Nitrogen Notasi
AO0BO 0,04 a
AOB1 0,04 a
A0B2 0,02 a
Al1BO 0,09 b
AlB1 0,09 b
AlB2 0,14 c
A2B0 0,15 c
A2B1 0,21 d
A2B2 0,17 cd
A3B0 0,16 c
A3B1 0,14 c
A3B2 0,21 d

BNT 5% = 0,023

Ket.: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.

Berdasarkan table 7 menunjukan
bahwa  perlakuan  yang  diberikan
memberikan  pengaruh  yang nyata
terhadap unsur hara nitrogen. Juga terlihat
kombinasi perlakuan pupuk organik
kirinyuh dan phonska memperoleh hasil
yang paling tinggi, perlakuan tersebut
yaitu A2B1 dan A3B2 yang mana dosis
perlakuan tersebut yakni 600g kirinyuh
1,59 phonska dan 900g Kirinyuh 3g
phonska / polybag. Demikian juga
menunjukan semakin tinggi dosis pupuk
organik kirinyuh yang diberikan maka
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semakin tinggi pula nilai dari unsur hara
nitrogen namun nilai yang didapat tersebut
masih masuk dalam Kriteria rendah.

Fosfor (P)

Hasil analisis sidik ragam
menunjukan kedua faktor perlakuan yang
diteliti  tidak memberikan  pengaruh
interaksi terhadap unsur hara fosfor .
Pengaruh tunggal perlakuan A dan faktor
tunggal B nyata terhadap unsur hara fosfor.
Hasil uji BNT pada taraf 5% pada tabel 8.
Unsur hara fosfor bersama-sama dengan
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unsur hara nitrogen dan kalium tergolong
dalam unsur hara utama.

Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa terdapat pengaruh interaksi antara
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perlakuan bahan organik kirinyuh (Faktor
A) dan perlakuan pupuk anorganik
phonska (B) nyata terhadap unsur hara
kalium.

Tabel 8. Pengaruh pemberian pupuk organik kirinyuh dan pupuk phonska terhadap nilai fosfor pada

tanah tailing.
Perlakuan Rataan Jumlah fosfor Notasi

A0 11,89 a
Al 17,92
A2 19,68
A3 19,08 bc

Nilai BNT 5% = 1,50 a
BO 16,0
B1 19,20 b
B2 15,83 a

Nilai BNT 5% = 1,30

Ket.: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata.

Tabel 9. Pengaruh pemberian pupuk organik kirinyuh dan pupuk phonska terhadap kandungan kalium

pada tanah tailing

Perlakun Rataan Kalium Notasi
AO0BO 13,25 a
AO0B1 18,72 b
AO0B2 16,77 b
A1BO 23,32 c
Al1B1 33,00 e
Al1B2 25,18 cd
A2B0 27,57 d
A2B1 28,27 d
A2B2 34,25 e
A3B0 32,50 e
A3B1 32,50 e
A3B2 35,18 e

BNT 5% = 3,28

Hasil uji BNT 5% dapat dilihat pada
tabel 9. Unsur kalium merupakan hara
makro bagi tanaman yang dibutuhkan
dalam jumlah banyak setelah unsur hara
nitrogen dan unsur hara fosfor ( Nursyamsi
2006 ). Kombinasi perlakuan A3B2
memiliki nilai yang paling tinggi yang
mana dosis tersebut adalah 900g pupuk
organik Kirinyuh dan 3g pupuk anorganik
phonska. Semakin tinggi dosis pupuk
organik kirinyuh yang diberikan maka
semakin tinggi nilai dari unsur hara
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kalium. Sebagian besar kalium tanah
terdapat dalam bentuk mineral yang tidak
tersedia bagi tanaman. (Goeswono
Soepardi 1983 dalam Sondakh,T.D 1984)
mengemukakan bahwa mineral yang
mengandung kalium adalah feldspat dan
mika. Mineral ini agak tahan terhadap
hancuran (pelapukan) oleh iklim dan
memberikan sejumlah kecil kalium selama
satu musim. Walaupun demikian secara
kumulatif dari tahun ke tahun sumbangan
kalium terhadap K-tersedia sangat penting.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian pupuk organik kirinyuh
dan pupuk anorganik phonska dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman padi
ladang seperti jumlah anakan produktif dan
hasil gabah kering panen. Kombinasi
perlakuan dosis pupuk organik Kirinyuh
dan pupuk anorganik phonska yang terbaik
diperoleh pada perlakuan A3B2 (900g
kirinyuh dan 3g/ phonska). Terdapat
interaksi antara pupuk organik Kirinyuh
dan pupuk phonska terhadap perubahan pH
tanah, C-organik, unsur hara nitrogen dan
kalium.

Saran

Untuk meningkatkan produktivitas
tanah tailing tatelu maka perlu dilakukan
pemberian  pupuk  organik  maupun
anorganik dengan dosis yang lebih tinggi.
Perlu dilakukan pengujian kandungan
unsur-unsur yang bersifat toksik (racun)
pada hasil tanaman yang ditanam pada
tanah tailing, serta tanah bekas tambang
lainya, agar supaya aman untuk
dikonsumsi oleh manusia dan hewan.
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